KUESIONER PENELITIAN

DATA RESPONDEN

Nama

(boleh tidak diisi)

Jenis Kelamin : Laki-laki Perempuan

Usia

tahun

Asal Universitas
Pendidikan

PERILAKU MENYONTEK

No

Pertanyaan STS |[TS N |S

SS

1

Saya percaya bahwa berpura-pura ada
kematian dalam keluarga yang
dibebaskan dari ujian

Saya percaya kecurangan dalam ujian

Saya yakin tidak melaporkan teman
kelas mencontek dalamujian

Saya percaya bahwa meminta seorang
teman kelas untuk menulis sebuah-tugas
yang saya serahkan sebagai pekerjaan
saya

Saya percaya bahwa menjiplak artikel
yang diterbitkan dan mengirimkannya
sebagai karya saya sendiri

Saya percaya bahwa mendapatkan
teman kelas untuk melakukan pekerjaan
pada proyek komputer yang saya
serahkan sebagai pekerjaan saya
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Saya percaya bahwa tidak memberi tahu
dosen bahwa kesalahan dalam
menghitung nilai saya memberi saya
nilai yang lebih tinggi daripada yang
sebenarnya saya dapatkan

Saya percaya bahwa menggunakan
fasilitas tempat kerja saya (mis. Kertas,
komputer, dll.) Untuk menyelesaikan
tugas / tugas kuliah saya
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RELATIVISME

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Standar moral seharusnya dibuat
berdasarkan individu masing - masing,
karena suatu tindakan yang bermoral
dapat dianggap tidak bermoral oleh
individu lain

Standar moral adalah aturan pribadi
sederhana yang mengindikasikan
bagaimana seorang individu harus
bertindak dan tidak dapat digunakan
untuk melakukan penelitian-terhadap
orang lain.

Tidak ada standar yang mengatur
mengenai masalah berbohong. Suatu
kebohongan dapat diperbolehkan atau
tidak tergantung pada situasi yang
terjadi

Sebuah kebohongan dapat dinilai
sebagai tindakan moral-atau imoral
tergantung pada situasi yang terjadi.

Tipe-tipe moralitas-yang-berbeda tidak
dapat dibandingkan dengan keadilan
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IDEALISME

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

1

Seseorang harus memastikan terlebih
dahulu bahwa perbuatan yang dilakukan
tidak pernah secara sengaja merugikan
orang lain.

Seseorang seharusnya tidak boleh
melakukan tindakan yang mungkin
mengancam kehormatan, keselamatan
dan kesejahteraan.orang lain.

Memutuskan suatu tindakan dengan
menyeimbangkan antara dampak positif
dan dampak negatif yang akan didapat,
adalah perilaku yang tidak bermoral.

Perbuatan yang merugikan orang lain
tidak dapat ditolelir, seberapa kecilpun
tingkat kerugian itu.
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== PLAGIARISM
=2 CHECK

9 5 9 0O / PLAGIARISM
| D APPROXIMATELY

Report #11749938

BAB | PERDAHULUANLatar Belakang Pendidikan merupakan transformasi
pengetahpan, nilaidan keterampilan, baik yang berjadi didalam maupun diluar
lembaga pendidikian yang berangsung Sepanjang hayat. Kecurangan akademilk
merupakan tindakan yang 2=ving dilakouksn dari kalangan SO hingga pergunuan
tinggi. Pada theun 2019 surnmey menunjukan babwa responden yang berjumlah

4 B0 menunjukcan bafivwa hasilnya adaleh ke cupangan akade mik dilakukan aleh
SiSwa 2elain o T responden-menjFwab/bahwa sering melakukan kecurangan.
Halini menunjuickan adanya kecurangan yrang difakukan odeh responden
Khususriys dalamn dunis peadidikan. [RKeEurangan skadernik adalah sustu
tindakan yang disengaje yang mengabizican nilai-nils kejujuran dan pelanggaran
atur an-aturan yang ada dengan tujuan tertentu demi mendapatkan keuntung an
akademik. Dalam melakukan penelitian pasti memerukan faktor-faktor apa saga
yang akan mempengaruhi suatu variabed, untuk itu diperfukan suatu indikator
dengan tujuan memudahikan penelitian. indikator yang diperiukan untuk variabel
kecurangan akademik mahasiswa di amibal dari penelitian Becker dkdk ( 2006],
yaitu: kecurangan dalam mengerjakan tugas individu, kecurangan dalam tugas
kelormpok dan kecurangan dalamujian. Secarauwmum, bentuk Keturangan
Akademis ini dapat ditermukan pada tiap jenjang pendidikan, termasuk pergunsan
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